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ABSTRAK

Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis.
Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi juga
mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga
bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa,
dan budaya (UNESCO, 2003). Deklarasi UNESCO itu juga menyebutkan bahwa
literasi informasi terkait pula dengan kemampuan untuk mengidentifikasi,
menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan
terorganisasi, menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi
berbagai persoalan. Kemampuan itu perlu dimiliki tiap individu sebagai syarat
untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi, dan itu bagian dari hak dasar
manusia menyangkut pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan rancangan program pengajaran literasi informasi bagi siswa
di sekolah Dasar Mutiara Bunda Kota Bandung. Penelitian ini meliputi rancangan
program pengajaran literasi informasi yang mencakup rancangan materi
pengajaran, waktu pelaksanaan, metode yang digunakan, media yang diperlukan,
dan tim pengajar yang harus disiapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Action Research. Pengolahan data dilakukan dengan menyajikan
deskripsi dan analisa hasil wawancara, pengamatan dan observasi secara naratif
dan praktik tindakan pada rancangan program literasi informasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas empat dan kelas lima. Penentuan sampel
dilakukan secara purposive sampling, Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan
guru pengajar dan pengelola sekolah. Hasil penelitian ini telah menghasilkan
rancangan program pengajaran literasi informasi yang dapat diterapkan di
sekolah. Diperlukan kebijakan pimpinan sekolah dalam mendukung penerapan
program ini serta keberhasilan dalam pelaksanaannya. Hingga saat ini, program
pengenalan literasi informasi yang telah dapat dilaksanakan melalui kegiatan
pembelajaran siswa melalui media dan tema yang akan dipelajari. Kegiatan
pengajaran literasi informasi sudah dapat terlaksana dalam kegiatan
pembelajaran. Penambahan materi yang berkaitan dengan pencarian informasi
baik menggunakan media ataupun hanya dalam menggunakan buku teks siswa
sudah dapat memanfaatkannya dengan menggunakan fasilitas sekolah dan
pribadi.
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PENDAHULUAN

Informasi adalah kumpulan data dan fakta yang telah diolah dan dapat diketahui
khalayak ramai. Semakin berkembangnya zaman, semakin berkembang pula
informasi yang hadir di tengah-tengah masyarakat. Informasi yang lahir setiap
hari ini kapasitasnya semakin banyak dan beragam. Informasi ini pun bergerak
sesuai dengan media yang menghantarkannya baik lisan, media cetak, maupun
media elektronik. Dengan demikian, masyarakat dapat menerima banyak
informasi yang mereka butuhkan, namun karena informasi tersebut sangat
beragam, maka masyarakat harus menyeleksi atau memilih informasi mana yang
sesuai dengan kebutuhannya.

Selain melaluai media elektronik, banyak pula sarana untuk mendapatkan
informasi, salah satunya adalah perpustakaan. Perpustakaan adalah sarana untuk
mendapatkan informasi seperti salah satu fungsi dari perpustakaan yaitu sebagai
penyedia informasi dimana perpustakaan ini menyediakan berbagai bahan pustaka
yang secara individual dapat dipilih oleh peminatnya masing-masing. Ketersedian
beraneka bahan pustaka memungkinkan tiap orang untuk memilih apa yang sesuai
dengan minat dan kepentingannya.

Perpustakaan harus bisa diandalkan untuk menyediakan untuk
menyediakan buku-buku bermutu. Buku-buku bermutu yang menyangkut isi,
bahasa, pengarang, tata letak, atau penyajiannya yang sesuai dengan tingkat
pendidikan dan kecerdasan seseorang akan dapat merangsang keinginan membaca
orang tersebut. Demikian pula jika buku-buku dalam semua jenisnya tersebar luas
secara merata ke bagian lapisan masyarakat, mudah didapat serta harganya
terjangkau oleh semua tingkatan sosial ekonomi masyarakat sehingga ilmu
pengetahuan dapat tersebar merata.

Salah satu perpustakaan yang berperan sebagai sarana yang menyediakan
sumber-sumber informasi adalah perpustakaan sekolah. Berkaitan dengan
keberadaan perpustakaan sekolah mempunyai peranan yang sangat penting
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi
tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi siswa, tetapi lebih jauh lagi, antara
lain adalah siswa mampu mencari, menemukan, menyaring, dan menilai
informasi, para siswa terbiasa belajar mandiri, siswa terlatih karena tanggung
jawab, siswa selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan kesemuanya itu dapat mendorong siswa untuk menjadi pembelajar seumur
hidup. Kemampuan mencari hingga menilai informasi oleh peserta didik disebut
dengan kemampuan Literasi Informasi.



Kemampuan literasi informasi itu sendiri, Menurut Unesco adalah
mengarahkan pengetahuan akan kesadaran dan kebutuhan informasi seseorang,
dan kemampuan untuk mengidentifikasi, menemukan, mengevaluasi,
mengorganisasi dan secara  efektif ~ menciptakan, menggunakan,
mengomunikasikan informasi untuk mencari solusi atas masalah yang dihadapi;
juga merupakan persyaratan untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi, dan
merupakan hak asasi manusia untuk belajar sepanjang hayat (Perpustakaan
Nasional RI, 2007:16).

Di Negara maju sudah lama berkembang suatu konsep tentang literasi
informasi. Bahkan banyak Negara yang menyepakati tingkat kemampuan atau
kompetensi tertentu untuk mewujudkan konsep itu. Dalam pengembangan konsep
itu pustakawan sangat berperan karena di perpustakaanlah terjadi akumulasi
informasi dan pengetahuan.

Dengan melihat pentingnya literasi informasi dan perpustakaan sekolah
sebagai sumber belajarnya, maka pustakawan senantiasa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran di sekolah. Selama fokus pendidikan telah beranjak dari
produk pembelajaran kepada proses pembelajaran yang akan menghasilkan
outcome, maka tugas, fungsi, dan dedikasi pustakawan akan semakin besar
peranannya. Berbicara lebih jauh tentang literasi informasi, pengertian literasi
informasi adalah kemampuan untuk mencari, mempelajari, dan memanfaatkan
sumber informasi dalam berbagai bentuk dinamakan. Literasi terdiri atas dua kata,
yaitu literasi dan informasi. Secara sederhana, literasi dapat diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis atau dengan kata lain “melek aksara”,
sedangkan informasi sendiri dapat diartikan sebagai kumpulan data yang diatur
dan disajikan dalam bermacam-macam bentuk sehingga memiliki makna bagi
penerima informasi.

Literasi informasi memiliki tujuan untuk menjadikan masyarakat mengerti
akan informasi. Masyarakat yang mengerti akan informasi adalah masyarakat
yang dapat mengerti akan pentingnya informasi. Literasi informasi memastikan
setiap individu memiliki kemampuan intelektual untuk berpikir kritis dan
berargumentasi, serta belajar bagaimana cara belajar. Itu sebabnya literasi
informasi selalu dikaitkan dengan pemelajaran seumur hidup (life long learning).

Mengingat pentingnya pengetahuan tentang literasi informasi bagi para
siswa khusunya bagi para siswa sekolah dasar (SD) maka salah satu sekolah dasar
di Kota Bandung berusaha menerapkan untuk mengembangkan kegiatan literasi
sebagai salah satu kemampuan untuk menunjang proses belajar. Sekolah Dasar
Mutiara Bunda merupakan sekolah dasar yang mempunyai program insklusi
dengan konsep pendidikan islami. Sekolah inklusif adalah sekolah yang
menerapkan sistem belajar memahami perbedaan yang ada disekitar, bahwa setiap
lingkungan dan setiap orang memiliki sifat, budaya, kemampuan dan latar



belakang yang berbeda dan perbedaan tersebut merupakan media pembelajaran.
Siswa dituntut untuk memahami dan beradaptasi dengan semua perbedaan
tersebut untuk menumbuhkan toleransi dan mengambil hikmah dari hal tersebut.
Selain itu, siswa tidak hanya dibekali pengetahuan yang bersifat akademis, tetapi
juga dibekali nilai- nilai kehidupan sosial dan memahami perbedaan baik secara
fisik maupun budaya. Dalam peroses pembelajaran, Sekolah Dasar Mutiara
Bunda, siswa regular dan siswa berkebutuhan khusus disatukan dalam satu kelas.
Metode penyampaian materi pelajaran di kelas dilakukan seperti metode
pengajaran pada umumnya, tidak ada perbedaan atau metode khusus untuk siswa
berkebutuhan khusus. Bahkan Sekolah Dasar Mutiara Bunda menetapkan
pendekatan belajar aktif (Active Learning) dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga siswa seringkali melakukan diskusi, presentasi, penelitian dan observasi.

Meskipun demikian, terdapat pembeda dalam ruang lingkup materi yang
dibuatkan lebih sederhana oleh guru pendukung (Supporting Teacher) bagi siswa
berkebutuhan khusus. Dengan kata lain, ada pembelajaran khusus dan strategi
untuk anak berkebutuhan khusus. Model pembelajaran terhadap peserta didik
berkebutuhan khusus yang disiapkan oleh guru disekolah ditujukan agar peserta
didik mampu berinteraksi terhadap lingkungan social. Bahkan untuk mendukung
pembelajaran Sekolah Dasar Mutiara Bunda menerapkan pendekatan belajar aktif
(active learning) dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa seringkali
melakukan diskusi, presentasi, penelitian, dan observasi. Meskipun demikian,
terdapat pembeda dalam ruang lingkup materi yang dibuatkan lebih sederhana
oleh Tim Guru Pendukung (Supporting Teacher) bagi siswa berkebutuhan khusus.

Metode active learning yang diterapkan oleh Sekolah Dasar Mutiara
Bunda bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri. Metode active learning
dapat dikatakan sebagai metode pembelajaran yang sangat mendukung kurikulum
nasional saat ini, yaitu Kurikulum 2013. Dalam metode pembelajaran ini, guru
hanya sebagai fasilitator bagi siswa dan siswa secara aktif dan mandiri dalam
kegiatan belajar mengajar.

Pada dasarnya Sekolah Dasar Mutiara Bunda menggunakan kurikulum
nasional yang ditetapkan oleh pemerintah. Hanya dipadukan dengan pengayaan
dari berbagai sumber sehingga kurikulum yang diterapkannya disebut kurikulum
nasional+ (kurikulum nasional plus). Saat observasi awal, pihak sekolah
menyatakan bahwa melalui Kkurikulum tersebut siswa diharapkan dapat
berwawasan luas dan mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai suatu materi
dari berbagai sudut pandang keilmuan. Selain itu, lingkungan di Sekolah Dasar
Mutiara Bunda diupayakan membuat siswa belajar dengan menggunakan seluruh
inderanya dalam metode pembelajaran yang mengutamakan praktik. Melalui
lingkungan tersebut diharapkan dapat menciptakan manusia pembelajar yang
sejati (long life learner) yang peka terhadap lingkungan sekitarnya.



Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan di atas, maka untuk
menerapkan program kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan beberapa masalah
sebagai berikut :

1. Dengan beragamnya berbagai sumber informasi baik yang tercetak
maupun dalam bentuk elektronik para siswa perlu diberi pengetahuan dan
pemahaman tentang cara mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi
dan menggunakan informasi secara benar sesuai dengan dengan kaidah-
kaidah yang berlaku terutama berkaitan dalam kegiatab belajar dan tugas-
tugas sekolah.

2. Dengan semakin berkembangan teknologi informasi, maka diharapkan
para siswa sekolah dasar sudah mulai dikenalkan dengan berbagai
teknologi informasi, terutama yang berkaitan dengan kegiatan penelusuran
informasi.

3. Membaca dalam kegiatan belajar merupakan aktifitas yang sangat penting,
karena dalam proses belajar membaca merupakan kegiatan yang paling
dominan. Namun demikian suatu kenyataan bahwa minat baca dikalangan
masyarakat termasuk dikalangan para siswa masih sangat rendah. Oleh
karena itu perlu adanya upaya untuk mendorong dan motivasi para siswa
untuk suka membaca dalam menunjang kegiatan belajar mereka.

4. Dalam melakukan kegiatan membaca para siswa juga perlu diberikan
pengetahuan tentang cara mengakses sumber-sumber informasi yang ada
di sekitar sekolah maupun rumah misalnya memanfaatkan perpustakaan,
mencari informasi melalui media internet dengan alamat yang bisa diakses
sesuai  dengan  kebutuhan dan alamat web yang dapat
dipertanggungjawabkan. Masih banyaknya para siswa yang belum tahu
cara menggunakan alat-alat bantu dalam penelusuran informasi. Oleh
karena itu melalui kegiatan ini para dapat lebih memotivasi para siswa
dalam menggunakan internet, perpustakaan dan sumber-sumber informasi
yang ada di dalamnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research). Penelitian tindakan
merupakan bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan
spiral, yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode, kerja,
proses, isi, kompetensi, dan situasi (Supardi, 2006: 104).

Menurut Gunawan (2007), action research adalah kegiatan dan atau
tindakan perbaikan sesuatu yang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya
digarap secara sistematik dan sistematik sehingga validitas dan reliabilitasnya
mencapai tingkatan riset. Action research juga merupakan proses yang mencakup



siklus aksi, yang mendasarkan pada refleksi; umpan balik (feedback); bukti
(evidence); dan evaluasi atas aksi sebelumnya dan situasi sekarang. Penelitian
tindakan ditujukan untuk memberikan andil pada pemecahan masalah praktis
dalam situasi problematik yang mendesak dan pada pencapaian tujuan ilmu sosial
melalui kolaborasi patungan dalam rangka kerja etis yang saling berterima
(Rapoport, 1970 disitasi Madya, 2006). Proses penelitian bersifat dari waktu ke
waktu, antara “finding” pada saat penelitian, dan ‘“action learning”. Dengan
demikian action research menghubungkan antara teori dengan praktek.

PEMBAHASAN

Pemahaman siswa Sekolah Dasar Mutiara Bunda pada tahapan merumuskan
masalah dalam pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 adalah dengan cara
bertanya. bertanya kepada guru ini dilakukan dengan maksud agar siswa dapat
saling bertukar pikiran dengan yang lainnya serta dapat mengembangkan
keterampilan berpikir untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa, sehingga
siswa dapat termotivasi untuk merumuskan masalahnya. Kegiatan ini tidak hanya
dilakukan di dalam kelas, tetapi juga biasanya dilakukan di luar kelas seperti di
perpustakaan dan ketika kegiatan yang dilaksanakan secara langsung di lapangan
sehingga siswa dapat menggali informasi lebih luas untuk menjawab kebutuhan
informasinya. Ketika pertanyaan kepada guru siswa kemudian mengkonfirmasi
kepada orang tua untuk memberikan keyakinan akan proses pencarian informasi
berjalan sesuai dengan harapan siswa tersebut.

Pemahaman siswa Sekolah Dasar Mutiara Bunda dalam menyusun strategi
pencarian informasi dalam pembelajaran adalah dengan cara memahami masalah
yang dihadapi terlebih dahulu, kemudian menentukan kata kunci untuk mencari
informasi, dan menelusur informasi. Strategi pencarian informasi ini dilakukan
oleh siswa Sekolah Dasar Mutiara Bunda dalam media cetak maupun elektronik,
sehingga siswa dapat melakukan untuk mempelajari bagaimana penelusuran
informasi secara sederhana dapat optimal dan efisien. Dalam menyusun starategi
pencarian informasi, pihak Sekolah Dasar Mutiara Bunda tidak memberikan
pelatinan khusus, tetapi siswa dapat menyusun strategi pencarian informasi
dengan sendirinya dalam menghadapi pembelajaran.Yaitu dengan cara secara
terus menerus mereka mempelajari proses belajar yang juga dilaksanakan oleh
sekolah dengan dihadirkan dalam bentuk secara audio visual. Kegiatan belajar
dalam kelas juga disediakan sarana pojok buku pelajaran dan buku teks yang
sesuai dengan tema pembelajaran yang mereka akan pelajari. Siswa juga
disediakan sebuah televisi sebesar 42 inchi di setiap kelas sebagai sarana
pembelajaran audio visual, sehingga mereka dapat mempelajari bahan
pembelajaran secara kongkrit.



Siswa Sekolah Dasar Mutiara Bunda menetapkan lokasi dan akses
informasi dalam pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 yaitu melalui search
engine (google) pada sumber informasi internet, dan daftar isi pada sumber
informasi buku (fisik) dengan panduan guru. Hal ini dilakukan kebanyakan
kepada siswa yang telah berada di level 4, 5 dan 6. Dalam hal ini, siswa Sekolah
Dasar Mutiara Bunda telah mampu menggunakan alat penelusur informasi baik
dalam media cetak maupun non-cetak untuk mengakses informasi yang
dibutuhkannya. Proses ini merupakan sebuah tantangan yang sangat besar untuk
pihak sekolah dikarenakan selain siswa, guru juga diharapkan mempelajari literasi
dengan menggunakan akses kepada informasi dengan cara yang sesuai dengan
kaidah sehingga mereka berusaha untuk menggunakan informasi untuk
pembelajaran dari sumber yang dapat dipercaya dan sudah dibuktikan secara
ilmiah.

Siswa Sekolah Dasar Mutiara Bunda memanfaatkan informasi dalam
pembelajaran dengan membaca informasi dan mendengar informasi tersebut.
Membaca dan mendengar dapat meningkatkan pemahaman serta pengetahuan
siswa terhadap informasi yang diperolehnya. Dalam kegiatan sehari-hari pihak
sekolah mewajibkan setiap anak untuk meminjam buku minimal satu judul
kemudian mereka akan melaksanakan program membaca yang diketahui oleh
orang tua. Kedua belah pihak bekerjasama dalam melaksanakan program
membaca sehingga laporan dari sekolah serta komentar dari orang tua diberikan
dalam buku khusus yang disediakan pihak sekolah untuk memantau kegiatan ini.
Merumuskan masalah dapat dilakukan dengan menggali informasi dari berbagai
sumber informasi. Dengan menggali informasi dari berbagai sumber, siswa dapat
memperoleh suatu ide atau gagasan yang rasional atau logis. Menggali informasi
dapat dilakukan dengan cara banyak membaca. Membaca adalah hal yang paling
efektif, karena dengan membaca serta mengkaji bacaan, pengetahuan siswa akan
lebih luas sehingga siswa akan lebih kritis terhadap segala hal.

Menurut Allen dan Valette (Santana 2007, 57) membaca adalah sebuah
proses yang berkembang (adevelopment process). Sedangkan menurut Kustaryo
(Santana 2007, 57) membaca adalah kombinasi dari pengenalan huruf, intelek,
dan emosi serta pengetahuan pembaca (background knowledge) dalam memahami
suatu pesan yang tertulis. Dari kedua definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa
membaca sebuah proses kombinasi dari pengenalan huruf, intelek dan emosi serta
pengetahuan pembaca (background knowledge) dalam memahami suatu pesan
yang tertulis.

Pihak sekolah berharap bahwa kegiatan membaca tidak sekedar membaca
huruf, angka, dan gambar saja, tetapi membaca juga dapat dimanfaatkan untuk
membaca situasi, gejala-gejala atau fenomena, serta peristiwa yang ada
disekitarnya, sehingga membaca akan membuat seseorang lebih peka terhadap



isu-isu yang ada di lingkungannya. Dengan membaca, banyak cara yang
ditawarkan dalam hal merumuskan masalah. Banyak informasi yang dibahas
dalam berbagai buku, artikel, jurnal, dan sebagainya. Namun pada kenyataan di
lapangan, sebagian siswa ini cenderung memperoleh informasi untuk
merumuskan masalah dari ucapan orang lain terutama guru. Membaca dapat
menjadi dasar yang baik guna menunjang kepekaan, pengetahuan serta wawasan
siswa dalam pembelajaran. Dengan banyak membaca, siswa akan menjadi
seorang yang literat.

Dengan rancangan program literasi ini, Sekolah Dasar Mutiara Bunda
sebagai sekolah yang menerapkan pendekatan active learning tentunya
mengharapkan dengan mengarahkan pendidikan yang berorientasi pada siswa.
Salah satu kunci bagi hal tersebut adalah suatu kemampuan atau keterampilan
yang dimiliki siswa dalam melakukan pencarian, penemuan dan penggunaan
informasi. Pihak sekolah menyebutkan bahwa siswa Sekolah Dasar Mutiara
Bunda sudah memiliki kemampuan tersebut karena mereka terbiasa dengan
kegiatan pencarian, penemuan dan penggunaan informasi secara mandiri selama
penerapan model pembelajaran aktif. Pada sisi lain, suatu kemampuan seseorang
dalam mencari, menemukan dan menggunakan informasi disebut literasi
informasi. Dalam pendekatan pembelajaran aktif, siswa akan dihadapkan pada
suatu cara pembelajaran, salah satunya adalah belajar menyampaikan suatu
kebenaran melalui kegiatan assembly atau sebuah pertunjukkan yang harus
dilaksanakan oleh siswa yang sesuai dengan tema pembelajaran yang sedang
didapat siswa.
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